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 KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI KECAMATAN 

BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Abstrak 
 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

peserta didik. Kompetensi guru agama Islam terutama dalam kompetensi 

pedagogik masih banyak dijumpai tergolong masih tergolong kurang, masih 

banyak yang belum mengembangkan kurikulum dalam merencanakan 

pembelajaran dan kurang dalam penggunaan metode belajar yang bervariasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama Islam dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran. 2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan 

pembelajaran. Penelitan ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

mengumpulkan data dan informasi dari fakta yang terjadi. Data dalam penelitian 

ini dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian kompetensi Pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 

Kecamatan Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 dalam kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran telah melaksanakan sesuai Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang 

Standar Proses. Dalam menyusun rencana pembelajaran hanya perlu ditingkatkan 

dalam menuliskan materi dengan prinsip, fakta, konsep dan prsedur, dalam 

pelaksanaan perlu ditingkatkan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan kegiatan tindak lanjut dengan pemberian tugas untuk pertemuan 

selanjutnya, dan pemberian motivasi dan apresiasi pada akhir pembelajaran. 

Faktor Pendukung kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam 

kegiatan pembelajaran di SMA Negeri Kecamatan Boyolali tahun pelajaran 

2019/2020 diantaranya adalah perhatian kepala sekolah terhadap pengembangan 

kompetensi guru, perlengkapan sarana-prasarana, dan antusias peserta didik. 

Sedangkan faktor penghambat kompetensi tersebut diantaranya adalah lemah 

dalam kemajuan teknologi dan lemah dalam manajemen kelas yang terhalang oleh 

ketidak sesuaian dengan rencana.  

 

Kata Kunci: pedagogik; guru; pembelajaran 

 

Abstract 

Pedagogical competence is the ability of teachers to manage students' learning. 

Islamic religious teachers' competencies, especially in pedagogical competencies, 

are still relatively low, there are still many who have not yet developed 

curriculum in planning learning and are lacking in the use of varied learning 

methods. The objectives of this study are: 1) knowing the pedagogical competence 

of Islamic religious education teachers in the planning, implementation and 

evaluation of learning. 2) find out the supporting and inhibiting factors in the 

pedagogical competence of Islamic religious education teachers in learning 
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activities.This research is a field research that is collecting data and information 

from facts that occur. Data in this study were collected from interviews, 

observations and documentation. Results of Pedagogical Competence of Islamic 

Religious Education Teachers in Boyolali District High School in 2019/2020 in 

the planning, implementation and evaluation of learning activities have been 

carried out according to the Minister of National Education Regulation of the 

Republic of Indonesia Number 41 of 2009 concerning Process Standards. In 

compiling the learning plan it only needs to be improved in writing the material 

with principles, facts, concepts and procedures, in the implementation need to be 

improved in conveying the learning objectives, conducting follow-up activities by 

assigning tasks to the next meeting, and providing motivation and appreciation at 

the end of learning. Supporting factors of pedagogical competence of Islamic 

religious education teachers in learning activities in Boyolali District High 

School 2019/2020 include the attention of the principal in developing teacher 

competencies, equipment and infrastructure, and student enthusiasm. While the 

inhibiting factors such competencies are weak in technological progress and weak 

in classroom management that is hindered by incompatible with the plan. 

 

Keywords: pedagogic; teacher; learning 

 

PENDAHULUAN  

Keberhasilan satuan pendidikan mencapai tujuan pendidikan ditentukan 

oleh beberapa faktor, antara lain: kurikulum, guru, peserta didik, sarana dan 

prasarana, manajemen, serta hubungan sekolah dan masyarakat.
1
 Guru merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan, harus memiliki kompetensi. Adapun 

kompetensi guru yang dibagi menjadi empat, antara lain:
2
 kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Dalam 

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Kompetensi 

paedadogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.   

Salah satu guru yang perperan dalam mengajarkan pendidikan jasmani 

maupun rohani kepada peserta didik adalah guru pendidikan agama Islam. 

Kegiatan Pembelajaran Agama Islam yang memiliki peran penting dalam 

menyalurkan ilmu agama harus memiliki kompetensi yang dapat menjadikannya 

seorang tauladan bagi siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Mampu 

                                                 
` 

1
 Rifma,  Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru,  (Jakarta: Kencana, 

2016),  hlm.  1 
2
 Sagala Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,  (Bandung: 

Alfabeta,2009), cet. 1, hlm. 29 
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menanamkan kepada siswa mengenai aqidah, ibadah dan akhlak serta muamalah. 

Tentu saja dengan metode-metode dan langkah-langkah pembelajaran yang 

menjadikan siswa dapat menangkap dengan baik dan paham terhadap apa yang 

diajarkan oleh guru. Metode yang dilakukan dengan melibatkan siswa, tidak 

hanya pembelajaran satu arah tetapi pembelajaran berpusat pada siswa. Sehingga 

siswa tidak hanya tahu secara kognitif tetapi juga secara afektif dan psikomotorik.  

Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru diantaranya bisa membuat 

perangkat pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum. Kompetensi guru agama Islam 

terutama dalam kompetensi pedagogik masih tergolong kurang. Masih banyak 

guru yang belum mengembangkan kurikulum dalam merencanakan pembelajaran, 

dalam menerapkan metode juga lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

cenderung berpusat pada guru sehingga pemahaman siswa hanya sebatas kognitif 

saja. Bahkan tidak menutup kemungkinan dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas belum sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya. 

Kurangnya motivasi guru dalam mempraktikkan dan mengaitkan pembelajaran 

agama Islam dengan kehidupan sehari-hari dapat menjadikan peserta didik 

menganggap pelajaran tersebut hanya sebagai salah satu tuntutan kurikulum saja. 

Dari pemaparan di atas terjadi sebuah kesenjangan sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti kompetensi pedagogik guru agama Islam dan berbagai 

hambatan dan faktor pendukung jalannya pembelajaran dari SMA Negeri yang 

ada di kecamatan Boyolali, yaitu SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, dan SMA Negeri 

3 Boyolali.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian di SMA Negeri kecamatan Boyolali,  yaitu di SMA 

Negeri 1 Boyolali, SMA Negeri 2 Boyolali dan SMA Negeri 3 Boyolali. Adapun 

subyek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam yang ada di tiga (3) SMA 

Negeri tersebut. Sedangkan obyek penelitiannya adalah mengenai kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukan 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Untuk Pendekatan 

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikologis, yaitu berusaha 
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memahami atau mempelajari motif-motif, respons, reaksi-reaksi dari sisi psikologi 

manusia.3 Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui proses pendidikan dan 

kematangan psikologis sebagai suatu kebutuhan dalam mengajar. Metode untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi jika diperlukan. Wawancara untuk mendapatkan data tentang 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta faktor pendukung dan 

penghambat oleh guru pendidikan agama Islam yang ada di SMA Negeri 

Kecamatan Boyolali. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

keadaan SMA Negeri se-Kecamatan Boyolali, letak geografis serta kegiatan 

pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri Kecamatan 

Boyolali. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

SMA Negeri Kecamatan Boyolali. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana dilakukan dengan 

pendekatan langsung pada objek yang diamati.4  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

1. Perencanaan Pembelajaran 

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam  Perencanaan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru. Diketahui bahwa guru 

membuat RPP dengan komponen, yaitu identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran (pendahuluan, inti dan penutup), penilaian hasil belajar dan 

sumber belajar. Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dengan melihat 

hasil RPP yang telah dibuat oleh guru pendidikan agama Islam di SMA 

Negeri kecamatan Boyolali sebagaimana grafik berikut: 

 

                                                 
3
 Muhtadi, Asep Saeful, Maman Abdul Jalil,  Metodologi Penelitian Dakwah, (Bandung : 

Pustaka Setia, 2003), hlm. 122. 
4
 Raco, Metode Penelitan Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, Jakarta: 

Grasindo, 2010, hlm. 76. 
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Keterangan predikat skor adalah sebagai berikut: 

01 – 11 = tidak baik 

12 – 22  = cukup baik 

22 – 33  = baik  

33 – 44 = sangat baik  

 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah dibuat oleh guru SMA Negeri Kecamatan Boyolali 

mendapat nilai sangat baik. Semua guru sudah membuat RPP sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan.  

Terdapat kesamaan dalam pra-penyusunan pelaksanaan pebelajaran di 

SMA Negeri Kecamatan Boyolali. Sebelum menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran, guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri Kecamatan 

Boyolali telah mendapat bimbingan dalam penyusunan rencana pembelajaran 

melalui pelatihan dan MGMP. Guru menyusun dengan berpedoman pada 

silabus yang telah diresmikan oleh pemerintah sehingga semua guru 

mengetahui pokok pembahasan materi yang sesuai dengan kemampuan siswa 

serta dapat menyajikan materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang ada. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama Islam di SMA Negeri Kecamatan Boyolali dalam 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran sangat baik. Rata - rata nilai guru 

pendidikan agama Islam SMA Negeri Kecamatan Boyolali dalam menyusun  

rencana pelaksanaan pembelajaran tahun pelajaran 2019/2020 mendapat skor 

97% (sangat baik). 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam  

pelaksanaan pembelajaran. Bahwa Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

diawali dengan kegiatan pendahuluan, dilanjutkan kegiatan inti dan kegiatan 

penutup.5 Ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan dalam membuka 

pelajaran, yaitu dengan menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa 

yang tidak hadir, bertanya pada siswa pelajaran sebelumnya, memberi 

kesempatan siswa untuk bertanya, memberikan pertanyaan kepada siswa 

terkait dengan materi yang akan diajarkan, mengulangi secara singkat 

pelajaran sebelumnya.6  

Kemudian kegiatan inti disebutkan dengan mengutip dalam 

Permendikbud nomor 22 Tahun 2016 dikemukakan bahwa kegiatan inti 

menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran.7 

Demikian kegiatan menutup yang merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.8  

Dalam penjelasan di atas peneliti akan menganalisa sejauh mana 

kesesuaiannya dengan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri Kecamatan Boyolali tahun 

pelajaran 2019/2020. Berikut grafik hasil nilai observasi pelaksanaan 

pembelajaran, sebagai berikut:  

 

                                                 
5
 Udin Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 56 

6
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

cet. 2, hlm. 30 
7
 Leli Halimah, Keterampilan Mengajar (Sebagai Inspirasi untuk Menjadi Guru yang 

Excellent di Abad ke-21), (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 47 
8
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hlm. 92 
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Keterangan predikat skor adalah sebagai berikut: 

60 – 70 = tidak baik 

71 – 80  = cukup baik 

81 – 90  = baik  

91 – 100 = sangat baik  

 

Dari data yang ditemukan guru bahwa guru di SMA Negeri 1 Boyolali 

dua orang mendapat nilai baik dan satu sangat baik.  

Adapun dari data di atas dapat disimpulkan kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 

se-Kecamatan Boyolali mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup sudah baik. Nilai rata-rata guru pendidikan agama Islam 

dalam kegiatan pendahuluan mendapat skor presentase 76,7% (baik). Hanya 

sebagian besar guru kurang pada penyampaian tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang akan dicapai, dan perlu ditingkatkan dalam menyampaikan 

apersepsi kepada peserta didik, selain itu sudah mendapat nilai yang baik 

pada indikator lainnya. 

Dalam kegiatan inti, nilai rata-rata guru pendidikan Agama di SMA 

Negeri Kecamatan Boyolali mendapat skor 95,3% (sangat baik), hanya 

kurang peningkatan pada pengkondisian kelas, penggunaan media dan 

sumber belajar, dan penilaian oleh beberapa guru. Dan rata-rata guru 

mendapat skor 77,8% untuk kegiatan penutupan. Kurang dalam melakukan 

kegiatan tindak lanjut, dan menginformasikan rencana kegiatan untuk 

pertemuan selanjutnya, dan perlu lebih ditingkatkan dalam merangkum 
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pembelajaran bersama peserta didik dan memberi apresiasi kepada peserta 

didik.  

Ditemukan  total nilai rata-rata untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di 

SMA Negeri Kecamatan Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 adalah 83,2% 

(baik).  

Dalam deskripsi analisa di atas terdapat kegiatan yang pembelajaran   

yang menuntut guru untuk memfasilitasi peserta didik dalam melakukan 

kegiatan keterampilan, Memfasilitasi peserta didik mencari informasi 

menggunakan beragam sumber, Memfasilitasi peserta didik dalam 

berinteraksi antar guru-peserta didik, dan peserta didik-peserta didik, 

Melibatkan peserta didik secara aktif, Memberi kesempatan peserta didik 

untuk melakukan diskusi, tugas dan lain-lain, Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk menganalisis, menyelesaikan masalah, Memberikan 

kesempatan peserta didik untuk kooperatif dan kolaboratif, Memberi 

kesempatan peserta didik untuk berkompetisi dengan sehat.  

3. Evaluasi Pembelajaran 

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan 

evaluasi. Disebutkan bahwa ada cara-cara yang dapat dilakukan guru dalam 

kegiatan evaluasi adalah sebagai berikut: (1) Tanya jawab secara lisan, (2) 

Mendemonstrasikan keterampilan, (3) Mengekpresikan pendapatnya sendiri, 

(4) Menjawab soal-soal tertulis, (5) Memberikan kuis.9 

Telah diperoleh data melalui wawancara dan hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran mengenai evaluasi yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri Kecamatan Boyolali.  

                                                 
9
 Leli halimah, 184 
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25 = Kurang baik 

50  = cukup baik 

75 = baik  

100 = sangat baik  
 

Dapat diambil kesimpulan guru Pendidikan Agama Islam SMA 

Negeri Kecamatan Boyolali telah melaksanakan kegiatan evaluasi dengan 

baik, dengan presentase rata-rata mendapat nilai 86% (baik).
10

 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Andreia irina and Liliana
11

 penilaian 

berdasarkan pada: intrumen penelitian, penilaian kelompok dan individu, alat 

penilaian yang sesuai dengan kelompok atau individu dan penggunaan 

metode spesifik mengenai critical thinking. Hal tersebut sesuai dengan 

deskripsi yang peneliti paparkan, guru telah menyusun instrumen penilaian 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru juga memiliki alat atau 

instrumen penilaian untuk kelompok dan individu yang ada pada RPP juga. 

Guru juga memberikan kuis atau soal untuk mengetes pemahaman peserta 

didik. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung dan menghambat 

jalannya pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Begitu pula 

yang terjadi pada guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Kecamatan 

                                                 
10

 Lihat Lampiran 3, Rekapitulasi Analisis Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kegiatan Pembelajaran Di SMA Negeri Kecamatan Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 
11

 Andreia irina and Liliana, Pedagogical Competence, the key to efficient education, 

Internasional Online Journal of Education Scinces (iojes), 2011, 3(2), 412 
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Boyolali. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru Pendidikan 

Agama Islam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Beberapa faktor pendukung yang mendukung kegiatan pembelajaran 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Kecamatan Boyolali: 

a. Kegiatan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) 

b. Persiapan guru sebelum mengajar di kelas 

c. Kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

d. Fasilitas internet (mancari informasi dan menjadi sumber belajar) 

e. Kegiatan pelatihan guru yang telah difasilitasi sekolah 

f. Media sosial untuk kegiatan di luar kelas 

g. Pembuatan rencana pembelajaran yang dapat diakses melalui internet dan 

dimodifikasi sesuai kebutuhan sekolah 

h. Sarana dan prasarana yang ada telah difasilitasi sekolah 

i. Partisipasi peserta didik yang dapat mengikuti instruksi guru dengan baik 

Sedangkan faktor penghambat yang berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi kepada guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 

Kecamatan Boyolali adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan dalam mengoperasikan media (LCD, Proyektor atau 

speaker) 

b. Terkadang tidak sesuai antara RPP dengan implementasinya 

c. Kurangnya partisipasi siswa ketika memikirkan mata pelajaran 

selanjutnya yang mengadakan ulangan. 

d. Internet dan handphone yang seharusnya digunakan untuk menjadi 

sumber belajar juga digunakan sebagian peserta didik untuk melihat 

media sosial dan hal-hal yang bukan untuk pembelajaran 

e. Pengelolaan waktu yang kurang maksimal 

f. Kegiatan yang tidak hanya mengajar tetapi juga tugas tambahan lain. 

g. Jam pelajaran yang terkurangi atau terpotong karena beriringan dengan 

waktu sholat 
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KESIMPULAN 

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 

Kecamatan Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 dalam kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran telah telah melaksanakan sesuai Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang 

Standar Proses. Dalam menyusun rencana pembelajaran hanya perlu ditingkatkan 

dalam menuliskan materi dengan prinsip, fakta, konsep dan prsedur, dalam 

pelaksanaan perlu ditingkatkan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan kegiatan tindak lanjut dengan pemberian tugas untuk pertemuan 

selanjutnya, dan pemberian motivasi dan apresiasi pada akhir pembelajaran. 

Faktor Pendukung kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri Kecamatan Boyolali tahun pelajaran 

2019/2020 diantaranya adalah perhatian kepala sekolah terhadap pengembangan 

kompetensi guru, perlengkapan sarana-prasarana, dan antusias peserta didik. 

Sedangkan faktor penghambat kompetensi tersebut diantaranya adalah lemah 

dalam kemajuan teknologi dan lemah dalam manajemen kelas yang terhalang oleh 

ketidak sesuaian dengan rencana.  
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